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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) yang Didiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan mengenai keragaman sosial budaya di Indonesia
dengan memperhatikan gaya belajar siswa. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif di kelas V di SD Negeri 4
Ranto Peureulak. Data mengenai gaya belajar siswa dikumpulkan menggunakan
teknik observasi melalui kuesioner. Analisis data dilakukan secara kualitatif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya keragaman gaya belajar siswa, dengan sebagian
besar siswa mengidentifikasi gaya belajar visual. Selain itu, penerapan PBL yang
didiferensiasi memiliki dampak positif karena dapat mengungkapkan potensi
sesuai minat mereka sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang efektif adalah harapan setiap guru dan siswa. Dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, pembelajaran yang efektif menjadi
hal penting mengingat pembelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan memiliki
banyak konsep dan teori yang kompleks dan beragam. Oleh karena itu, perlu ada model
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pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep dan teori yang diajarkan dengan
lebih baik.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
kegiatan pembelajaran adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) (Filina et al.,
2022). Model PBL didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di
mana siswa diundang untuk aktif dalam mengatasi masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Primadoniati, 2020). Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam penerapan
model PBL adalah gaya belajar siswa. Setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda,
yaitu visual, auditorial, dan Kinestetik. Gaya belajar ini dapat mempengaruhi cara siswa
memproses informasi dan memahami materi pembelajaran material (Putri et al., 2021). Oleh
karena itu, dalam penerapan model PBL, penting untuk mempertimbangkan gaya belajar siswa
agar pembelajaran menjadi lebih efektif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah & Alfiandra, 2023), penerapan
pembelajaran yang didiferensiasi berdasarkan gaya belajar dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan kewarganegaraan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan memetakan gaya belajar siswa, pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu siswa sehingga mereka dapat memahami
pelajaran dengan baik.

Pembelajaran yang didiferensiasi adalah strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
memfasilitasi siswa dengan kebutuhan, preferensi, dan gaya belajar yang berbeda. Strategi ini
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individu setiap siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimal dalam pembelajaran (Nurul Juwita et al.,
2019). Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model PBL berdasarkan pembelajaran yang
didiferensiasi dengan produk modul pengajaran sebagai upaya memenuhi kebutuhan gaya

belajar siswa dalam mencapai target pembelajaran

METODE

Metode penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4 Ranto Peureulak dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas V mengenai keragaman sosial budaya di
Indonesia. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas lima. Penelitian menggunakan tipe
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Serangkaian penelitian ini dilihat
berdasarkan fenomena langsung dalam proses pembelajaran menggunakan model PBL yang
terdiri dari 5 sintaks, yaitu orientasi masalah, mengorganisir siswa, membimbing investigasi

individu atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan karya, dan mengevaluasi proses
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pemecahan masalah secara lebih luas dan mendalam. Teknik pengumpulan data melalui
observasi dan dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

HASIL DAN DISKUSI
Pemetaan Kebutuhan Belajar Peserta Didik

Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
adalah pemetaan kebutuhan siswa, hal ini bertujuan agar guru dapat merencanakan
pembelajaran yang sesuai sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Pada penelitian ini,
pemetaan kebutuhan belajar dilakukan berdasarkan gaya belajar siswa. Menurut (Maulidia &
Prafitasari, 2023) profil belajar adalah pendekatan yang lebih disukai siswa untuk belajar.
Pemetaan dilakukan dengan merancang asesmen diagnostik non-kognitif melalui survei
dengan menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil asesmen diagnostik yang telah dilakukan,

didapatkan hasil sebagai berikut:

Gaya Belajar Siswa Kelas V

37% ‘.
\ 43%

= Kinesthetic = Visual = Auditory

Gambar 1. Diagram gaya belajar siswa kelas V

Hasil ini menunjukkan bahwa gaya belajar siswa kelas 5 SD beragam. Adanya
keberagaman ini dapat mempengaruhi cara siswa dalam memproses informasi dan memahami
materi pembelajaran (Mulia & Tenggara, 2019). Oleh karena itu, pembelajaran yang berbeda

diperlukan untuk memfasilitasi kebutuhan belajar siswa.

Merencanakan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi dapat direncanakan melalui 4 strategi yaitu konten, proses,
produk, dan lingkungan atau iklim pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, guru memiliki
kebebasan untuk menentukan keempat aspek tersebut untuk diterapkan dalam pembelajaran di

kelas sesuai dengan profil siswa yang ada di kelas (Ngazizah et al., 2022). Pada penelitian ini,
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peneliti merancang pembelajaran berbasis diferensiasi produk sebagai respon dari
keberagaman gaya belajar siswa. Produk merupakan hasil akhir dari pembelajaran yang
menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman siswa setelah
menyelesaikan satu unit pelajaran. Bentuk produk yang dihasilkan disesuaikan dengan gaya
belajar siswa. Dengan mempertimbangkan profil belajar siswa sesuai dengan preferensi
belajarnya siswa memiliki kebebasan untuk melaporkan kegiatan dalam bentuk produk akhir

yang berbeda-beda.

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi dapat direncanakan melalui 4 strategi yaitu konten, proses,
produk, dan lingkungan atau iklim pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, guru memiliki
kebebasan untuk menentukan keempat aspek tersebut untuk diterapkan dalam pembelajaran di
kelas sesuai dengan profil siswa yang ada di kelas (Ngazizah et al., 2022). Pada penelitian ini,
peneliti merancang pembelajaran berbasis diferensiasi produk sebagai respon dari
keberagaman gaya belajar siswa. Produk merupakan hasil akhir dari pembelajaran yang
menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman siswa setelah
menyelesaikan satu unit pelajaran. Bentuk produk yang dihasilkan disesuaikan dengan gaya
belajar siswa. Dengan mempertimbangkan profil belajar siswa sesuai dengan preferensi
belajarnya siswa memiliki kebebasan untuk melaporkan kegiatan dalam bentuk produk akhir
yang berbeda-beda. Diferensiasi produk yang dirancang berfokus pada tantangan dan hasil
kreativitas dari ekspresi belajar yang diinginkan siswa. dalam hal ini, guru bertanggung jawab
untuk menentukan ekspektasi siswa meliputi; 1) menentukan indikator kerja yang akan dicapai.
2) dalam produk tersebut konten yang harus muncul; 3) merencanakan prosesnya; 4)
merancang output yang diharapkan dari produk tersebut (Minasari & Susanti, 2023).

Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan sesuai dengan sintaks PBL, yaitu; Pertama,
orientasi masalah, peneliti mengarahkan siswa untuk menyimak penjelasan terkait
permasalahan ekosistem melalui video pembelajaran. Kedua, mengorganisasikan siswa, yaitu
siswa membentuk kelompok berdasarkan gaya belajar yang terdiri dari kelompok visual,
auditori, dan kinestetik. Ketiga membimbing penyelidikan dengan memberikan perhatian
ketika siswa melakukan pengamatan terhadap keragaman sosial budaya di sekitar lingkungan

sekolah. Tahapan ini dapat diamati pada gambar berikut.
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Gambar 2. Siswa Iakukan observasi di égkotlah

Keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini siswa diminta untuk
merencanakan dan menyiapkan hasil pengamatan dan mempresentasikannya di depan kelas,
kemudian guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam diskusi kelas, serta memberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi. Tahap ini dapat dilihat

pada Gambar 3.

Gambar 3. Siswa mendiskusikan hasil produk perencanaan

Siswa yang cenderung memiliki gaya belajar visual dapat memilih produk akhir berupa
poster, cerita bergambar atau komik untuk menjelaskan hasil pengamatan mengenai keragaman
sosial budaya di lingkungan sekolah yang telah mereka lakukan. Hasil produk dari kelompok

gaya belajar visual adalah sebagai berikut.

Gambar 4. Visual group product results
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Siswa dengan gaya belajar auditori lebih suka mendengarkan penjelasan atau berbicara
saat presentasi di depan kelas. Siswa yang cenderung memiliki gaya belajar audio dapat
membuat podcast, atau video singkat untuk menjelaskan kegiatan sekolah yang telah
dilakukannya. Hasil produk dari kelompok gaya belajar auditori adalah sebagai berikut.

A A —

Siswa yang cenderung memiliki gaya belajar kinestetik dapat memilih produk akhir
dengan mendemonstrasikan pengelolaan kegiatan sekolah dengan menggunakan properti atau
alat bantu untuk menjelaskan kegiatan sekolah yang telah dilakukan, dalam hal ini dengan
mengeksplorasi secara langsung keragaman sosial budaya yang ada di sekitar sekolah. Sesuai
dengan pernyataan (Azis et al., 2020) bahwa gaya belajar kinestetik lebih mudah menerima
informasi melalui kegiatan praktik secara langsung. Hasil dari kelompok gaya belajar

kinestetik adalah sebagai berikut

Gambar 6. Hasil dari kelompok kinestetik

Kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini, siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya terkait hal-hal yang belum dipahami, serta meminta
siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan mengenai keragaman
sosial budaya. Pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan efektif, hal ini terlihat dari
seluruh siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan pendapat (Nurhamami,
2022) bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik berjalan
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dengan baik dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pemetaan dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik, dan mengembangkan modul ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dengan menggunakan strategi produk sesuai dengan gaya belajar peserta didik.
Hal ini sejalan dengan (Aiman et al., 2019) dalam rangka memberikan kesempatan belajar
kepada peserta didik dengan cara yang lebih alami dan efisien, maka perlu dilakukan pemetaan

kesiapan belajar dan kebutuhan belajar

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL berbasis
diferensiasi gaya belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan pada materi keragaman sosial budaya di Indonesia di kelas V memberikan
dampak positif bagi siswa dan guru serta menghasilkan suasana belajar yang menyenangkan,
hal ini dapat dilihat dari antusiasme siswa dalam mencari informasi dalam pembelajaran. Selain
itu, siswa dapat mengekspresikan potensi yang dimiliki sesuai dengan minatnya sehingga

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.
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